ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan anggaran izin mendirikan bangunan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Karawang. Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
kondisi sebenarnya yang ada di lapangan terutama dalam kaitannya dengan tema
penelitian yang diambil. Metode pengumpulan data meliputi wawancara mendalam
(in-depth interview), observasi, dokumentasi, dan arsip (soft file). Hasil penelitian
ini adalah presentase tingkat efektivitas tertinggi yaitu pada tahun 2020 sebesar
172,27% dan yang. terendah tahun 2019 sebesar 47,71%. Dilihat dari tingkat
efektivitasnya, tahun anggaran 2016, 2017, dan 2020 dapat dikategorikan tingkat
efektivitasnya baik. Sedangkan tahun 2018 dan 2019, dapat dikategorikan tingkat
efektivitasnya tidak efektif. Hal ini dﬂ:(arenakan realisasi anggran memiliki
perbedaan yang jauh dengan target anggaran yang harus dicapai. Efisiensi
pelaksanaan anggaran izin WMPTSP tahun anggaran
2016, 2018, dan 2019 sudah dikéloladengan baik. [Sedangkan tahun anggaran 2017
dan 2020 dapat dikategorikan tidak efisien, karena anggaran realisasi telah
melampaui target anggaran. Hal tersebut dikarenakan banyaknya program
perencanaan yang terealisasi. Pengelolaan anggaran izin mendirikan bangunan ini
sudah berhasil memenuhi syarat yaitu penggunaan dana yang minimum untuk

mencapai hasil yang maksimum.

Kata Kunci : Efektivitas, Efisiensi, Pelaksanaan Anggaran, Izin Mendirikan

Bangunan

Universitas Buana Perjuangan Karawang



ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness and efficiency of the implementation
of the budget for building permits at the Karawang One Stop Integrated Service and
Investment Service. The method used in this research is a qualitative approach
which aims to describe the actual situation or conditions that exist in the field,
especially in relation to the research theme taken. Data collection methods include
in-depth interviews, observation, documentation, and archives (soft files). The
results of this study are the percentage of the highest level of effectiveness, namely
in 2020 at 172.27% and the lowest in 2019 at 47.71%. Judging from the level of
effectiveness, the 2016:2017.and 2020 fiscal years can be categorized as having a
good level of effectiveness. While in 2018 and 2019, the effectiveness level can be
categorized as ineffective. This is because the realization of the budget has a big
difference with the budget target that mﬁst be achieved. The efficiency of the
implementation of the building permit :budget in the 2016 2018 and 2019
DPMPTSP has been well WWNZO fiscal years can be
categorized as inefficient, becaus€ therealization budget has exceeded the budget
target. This is because many planning programs have been realized. The budget
management for this building permit has successfully fulfilled the requirements,

namely the use of minimum funds to achieve maximum results.
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